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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pengelolaan objek 

wisata sejarah Benteng Marlborough Dikota Bengkulu. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus penelitian ini adalah 

untuk memahami bagaimana Benteng Marlborough di Kota Bengkulu 

dikelola dalam pengembangan objek wisata sejarah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa:  pengelolaan pengembangan wisata sejarah Benteng 

Marlborough Dikota Bengkulu dengan pendekatan “POAC” yaitu  

planning, organizing, actuating, dan controlling sudah berjalan dengan 

optimal artinya pengelolaan dilakukan dengan proses  pendekatan 

kolaboratif (Collaboration Planning in Coastal Tourism development), 

mengkoordinasikan setiap tenaga kerja yang tersedia di dinas pariwisata 

untuk menjalankan tugas sesuai dengan spesialisasi masing-masing dan 

melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan masyarakat. serta bergerak 

dengan balai pelestarian kebudayaan wilayah VII dalam pengelolaan. 

Sehingga  dapat mengoptimalkan sidak secara langsung atau melalui media 

online untuk monitoring semua kegiatan. 
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ABSTRACT 

This examination is spurred by the not exactly ideal administration of the 

authentic vacation spot Post Marlborough in the city of Bengkulu. This 

exploration utilizes graphic subjective examination. The point of this 

examination is to decide the administration of the advancement of the 

authentic vacation spot Post Marlborough in the city of Bengkulu. The 

aftereffects of the examination show that: the management of the historical 

tourism development of Fort Marlborough in the city of Bengkulu using 

the "POAC" approach, namely planning, organizing, actuating and 

controlling, has been running optimally, meaning that management is 

carried out using a collaborative approach process (Collaboration 

Planning in Coastal Tourism development), coordinating every source. 

human resources in the tourism office to work in accordance with their 

respective fields and carry out outreach with the community, as well as 

work with the Region VII cultural preservation center in management. So 

you can optimize inspections directly or via online media to monitor all 

activities. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, industri pariwisata memiliki potensi 

sebagai penyumbang pendapatan penting bagi 

perkembangan negara. Tren pariwisata telah 

mengalami evolusi, awalnya dari pariwisata 

konvensional menjadi pariwisata berbasis minat 

khusus. Dalam jenis pariwisata ini, wisatawan 

cenderung lebih menghargai nilai-nilai budaya, 

keindahan alam, kelestarian lingkungan, dan 

atraksi yang bersifat istimewa  (Priyanto, 2016).   

Pariwisata merujuk pada tindakan 

perjalanan yang dilakukan sementara waktu 

dari lokasi asal ke suatu tujuan, bukan dengan 

tujuan untuk menetap atau bekerja, melainkan 

semata-mata untuk bersenang-senang, 

memenuhi rasa ingin tahu, dan menghabiskan 

waktu luang atau liburan.   (Hijriati, 2014).   

Bagi negara, ipariwisata itelah imenjadi 

isektor iprioritas idalam ipembangunan 

iekonomi iIndonesia. iHal itersebut idipertegas 

idengan ipernyataan idari iPresiden iRepublik 

iIndonesia, iBapak iJoko iWidodo idimana 

ipada itahun i2015 isektor ipariwisata isebagai 

isumber idevisa inegara idengan imelalui 

ibeberapa ikebijakan, iseperti ipeningkatan 

ipromosi ipolitik iluar inegeri idan 

ipenambahan ibebas ivisa iuntuk ibeberapa 

inegara. iDilansir idari iCNN iIndonesia 

i(2016), ihingga iawal iFebruari i2016 ijumlah 

inegara iyang ibebas ivisa idalam 

ikunjungannya ike iIndonesia imenjadi i174 

inegara. iPenambahan idari inegara isahabat 

iyang imendapatkan ibebas ivisa idiharapkan 

idapat iberdampak ipada imeningkatnya 

ikunjungan iwisatawan ike iIndonesia iyang 

iditaksir imencapai i20 ijuta ihingga iakhir 

itahun 2019  (Antara, et al.,2017).   

Dalam imenyambut isemangat 

ikepariwisataan, iProvinsi iBengkulu imembuat 

iprogram iyaitu i“Visit i2020 iWonderful 

iBengkulu”. iProvinsi iBengkulu imempunyai 

ipotensi iwisata iyang imenakjubkan ibaik 

iwisata ialam, isejarah imaupun ibudaya iuntuk 

idikembangkan isupaya imenjadi idaya itarik 

ibagi iwisatawan isehingga idiperlukan iminat 

idan ikemauan idalam imengembangkan idan 

imeningkatkan iinovasi ipariwisata iagar ibisa 

imenarik iminat ipara iwisatawan inusantara 

imaupun iasing iuntuk idatang ike iBengkulu i i 

(Saputri et al., 2019).   

Kota Bengkulu imerupakan iibukota 

iProvinsi iBengkulu iyang iterletak idi ipantai 

ibarat iProvinsi iBengkulu. iSepanjang ipantai 

iKota iBengkulu iditumbuhi ioleh itumbuhan 

iseperti icemara iyang idimasa ipenjajahan 

ikolonial iInggris idijadikan isebagai ijalur 

iperdagangan idan ipertahanan (Anggraini dan 

Arifin, 2011).   

Secara geografis, iKota iBengkulu iberada 

idi ipesisir ibarat iPulau iSumatera idan iterletak 

idiantara i3 io i45’-3 io i59’ iLintang iSelatan 

iserta i102o i14’-102o i22’ iBujur iTimur. iKota 

iBengkulu iyang imempunyai ibentuk 

ipermukaan itanah ibergelombang iyang iterdiri 

idari idaerah iperbukitan idan idataran ipantai. 

iKemudian iterdapat iberbagai icekungan ialur 

isungai ikecil. iKota iBengkulu idi isebelah 

ibarat iberbatasan idengan iSamudera 

iIndonesia, idi isebelah iutara iberbatasan 

idengan iKabupaten iBengkulu iTengah, idi 

isebelah itimur iberbatasan idengan iKabupaten 

iBengkulu iTengah idi isebelah iselatan 

iberbatasan idengan iKabupaten iSeluma 

i(Badan iPusat iStatistik iKota iBengkulu, 

i2019). 

Bengkulu iselain iterkenal idengan ibunga 

iraflesia iarnoldi ijuga imemiliki ibeberapa 

idestinasi iwisata isejarah iyang isangat 

ipotensial idan idapat imengundang iwisatawan 

iuntuk iberkunjung, isalah isatunya iBenteng 

iMarlborough iyang idisebut ibenteng iterbesar 

idi iAsia iTenggara. iBenteng iini iterletak idi 

iJl. iBenteng, iTeluk iSegara, iKota iBengkulu. 

iBenteng iMarlborough idibangun isaat 

iBengkulu idiperintah ioleh iwakil igubernur 

iInggris iyang ibernama iJoseph iCollet itahun 

i(1712-1716). iCollet iadalah itokoh ikolonial 

iyang imerasakan ibahwa ikekuatan isenjata 

idan ikekuasaan iialah idi iatas isegala iharkat 

idan imartabat imanusia beradab  (Seno.,et.al, 

2012).   

Benteng Marlborough imerupakan isalah 

isatu iwarisan idi iKota iBengkulu iyang 

idilindungi. iSebagai ikawasan icagar ibudaya 

idengan inilai ihistorik itinggi, ikawasan iini 

imerupakan isalah isatu ipotensi iaset iwisata 

iyang idapat idikembangkan idan idikelola 

idengan ikekayaan iyang idimiliki. iPada 

izaman ikolonial iInggris, ikawasan iini 

imerupakan ikawasan istrategis isebagai ipusat 

ipertumbuhan idari iKota iBengkulu. iPotensi 

ikawasan iFort iMarlborough iselain imemiliki 

ikekayaan iheritage i(warisan) iyang idapat 

idikembangkan imenjadi iasset wisata  

(Rahayu, 2019).  

Dari tahun 1825 hingga 1942, benteng ini 

berperan sebagai benteng pertahanan selama 

masa Hindia-Belanda. Kemudian, dari tahun 

1942 hingga 1945, benteng tersebut dikuasai 

oleh Jepang. Setelah kekalahan Jepang, pada 
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tahun 1948, benteng ini dijadikan markas Polri. 

Dalam perkembangannya, benteng tersebut 

sempat diduduki oleh Belanda dari tahun 1949 

hingga 1950. Namun, setelah kepulangan 

Belanda, benteng ini kemudian dijadikan 

markas TNI-AD  (Wicaksono, 2015).    

Benteng Marlborough memiliki nilai sejarah 

yang sangat tinggi, termasuk sebagai tempat 

penahanan Bung Karno pada suatu masa. 

Antara tahun 1983 dan 1984, Pemerintah 

Republik Indonesia, melalui Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, melakukan 

restorasi pada Benteng Marlborough. Pada 

tahun 2004, pemerintah melalui Kementerian 

Pariwisata dan Kebudayaan, Nomor: 

KM.10/PW.007/MKP/2004, secara resmi 

mengakui Benteng Marlborough dan 

peninggalan sejarah lain di Bengkulu sebagai 

Benda Cagar Budaya, Situs, atau Kawasan yang 

Dilindungi oleh Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 1992 (Dimyati, 

2019). Selanjutnya, Benteng Marlborough 

menjadi salah satu destinasi wisata sejarah di 

Provinsi Bengkulu, sesuai dengan Peraturan 

Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 

2019 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun 

2019-2024 

(https://statistik.bengkuluprov.go.id/Wisata/daf

tarobjek).  

Pengelolaan pengembangan objek wisata 

sejarah Benteng Marlborough Dikota Bengkulu 

dengan pendekatan “POAC” yaitu planning, 

organizing, actuating, dan controlling sebagai 

berikut: dilhat dari Planning (Perencanaan). 

Proses  perencanaan pengelolaan 

pengembangan dengan pendekatan kolaboratif 

(Collaboration Planning in Coastal Tourism 

development). Organizing (Pengorganisasian). 

Menyusun koordinasi untuk memobilisasi 

semua sumber daya manusia yang tersedia di 

dinas pariwisata agar dapat bekerja secara 

efektif sesuai dengan spesialisasi masing-

masing, terutama dalam bidang pengembangan 

seperti pembinaan terhadap pokdarwis dan 

partisipasi dalam pertemuan, termasuk kegiatan 

bersama organisasi seperti ASITA serta 

pelaksanaan sosialisasi dengan masyarakat. 

Tindakan pelaksanaan (actuating) dilakukan 

dengan baik, di mana pemerintah berhasil 

menggerakkan pihak terlibat dalam bidang 

pemasaran dan Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Pariwisata (UPTD PPUP), Pokdarwis  

(Kelompok  Sadar  Wisata), dinas pariwisata 

provinsi bengkulu serta balai pelestarian 

kebudayaan wilayah VII untuk bekerja dengan 

dalam pengelolaan. Controlling (Pengawasan). 

Pada tahap pengawasan pengembangan objek 

wisata Benteng Marlborough sudah sesuai 

dengan tanggung jawab tugas masing-masing. 

Pengawasan dilakukan dengan melakukan 

sidak atau melalui media online untuk 

monitoring semua kegiatan. 

Faktor  pendukung dan faktor penghambat 

terhadap pengelolaan pengembangan Kawasan 

Objek Wisata Sejarah Benteng Marlborough 

dari segi faktor  pendukung yaitu: Potensi Alam. 

Potensi alam yang dimiliki termasuk pantai 

yang dipenuhi dengan pohon kelapa dan rapi 

tertata pohon cemara sepanjang pantai, 

menciptakan pemandangan seperti pagar hidup. 

Jalanan beraspal sepanjang 7 kilometer yang 

terletak di bawah rimbunan pohon cemara 

menambah pesona, membuat keindahan pantai 

ini sangat terkenal di Asia dengan panjang 

mencapai 7 km dan lebar 500 meter. 

Potensi budaya yang dimiliki melibatkan 

program Visit Wonderful yang disusun oleh 

Dinas Pariwisata, serta penyelenggaraan 

Festival Pesisir setiap tahun. Budaya batik 

basurek dan Festival Tabot, yang merupakan 

acara tahunan, dioptimalkan dengan 

menciptakan alur arak-arak tabot yang melintas 

di sekitar Benteng Marlborough. Adapun faktor 

penghambat meliputi kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam sektor pariwisata, kurangnya 

kerjasama dengan investor, dan belum 

terwujudnya sistem promosi yang menarik. 

Sejalan dengan temuan penelitian  Mubarak, 

Saputra, Frinaldi & Suryani, (2023). 

menyatakan bahwa Dalam konteks Destinasi 

Pariwisata Berkelanjutan, dikemukakan bahwa 

pariwisata berkelanjutan merujuk pada kegiatan 

pariwisata yang mempertimbangkan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup baik 

dalam konteks masa kini maupun masa depan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung, mendukung 

perkembangan industri pariwisata, menjaga 

keseimbangan lingkungan hidup, serta 

memberikan manfaat positif bagi masyarakat 

setempat. Model pariwisata berkelanjutan dapat 

diterapkan pada berbagai jenis destinasi wisata, 

termasuk wisata massal dan berbagai kegiatan 

pariwisata lainnya. 

Dapat dilihat bahwa pengelolaan Benteng 

Marlborough dalam cagar budaya merupakan 

upaya terpadu untuk melindungi, 

mengembangkan, dan memanfaatkan cagar 

budaya melalui kebijakan pengaturan, 
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perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

demi kesejahteraan masyarakat. Sementara itu, 

pelestarian cagar budaya adalah upaya dinamis 

untuk mempertahankan keberadaan cagar 

budaya dan lainnya dengan cara melindungi, 

mengembangkan, dan memanfaatkannya. 

iPengelolaan iBenteng Marlborough iumumnya 

idilakukan ioleh pemerintah idaerah isetempat, 

idengan dukungan idari iKementerian 

iPendidikan dan iKebudayaan iserta iinstansi 

terkaitilainnya. iTujuan ipengelolaan iini adalah 

iuntuk imempertahankan idan melestarikan 

ibangunan ibersejarah iini agar tetap idapat 

idinikmati ioleh igenerasi imasa depan. 

Kegiatan iyang idilakukan idalam 

ipengelolaan iBenteng iMarlborough imeliputi 

iperawatan idan ipemeliharaan ibangunan, 

ikonservasi ibenda-benda ibersejarah idi idalam 

ibenteng, ipengembangan ifasilitas ipendukung 

ibagi ipengunjung, idan ipenyelenggaraan 

iacara iatau ipameran iterkait isejarah idan 

ikebudayaan. iSelain iitu, ipemerintah idaerah 

ijuga iberusaha imeningkatkan ipromosi idan 

ipemasaran iBenteng iMarlborough isebagai 

itujuan iwisata. iHal iini imelibatkan ikerjasama 

idengan ipihak iswasta, ipemberian iinformasi 

iyang imemadai ikepada iwisatawan, idan 

ipenyediaan ifasilitas iyang imemadai idi 

isekitar ibenteng imarlborough. Karenanya, 

koordinasi dan komunikasi yang efektif antara 

pemerintah daerah, pihak terkait, dan 

masyarakat lokal menjadi kunci keberhasilan 

dalam pengelolaan.  

Peneliti memilih Benteng Marlborough 

karena menarik untuk dikaji atau diteliti, 

terutama dalam segi pengelolaan dikarenakan 

Benteng Marlborough adalah objek wisata yang 

masih ramai dikunjungi oleh wisatawan baik itu 

lokal maupun nasional. Meskipun ada beberapa 

masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya 

dalam pengelolaannya, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai "Pengelolaan 

Pengembangan Objek Wisata Sejarah Benteng 

Marlborough di Kota Bengkulu". 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah kualitatif pendekatan 

deskriptif. informan ditentukan dengan 

purposive sampling, yaitu Dinas Parawisata, 

pengelola wisata, pakar parawisata, dan 

wisatawan. Snowbal sampling, informan 

pengunjung wisata (Sugiyono, 2017). Sebelum 

dilakukan analisis pada Objek Wisata Sejarah 

Benteng Marlborough di Kota Bengkulu 

dengan cara reduksi data, display data, dan 

pengambilan kesimpulan, data terlebih dahulu 

dikumpulkan dengan cara dokumentasi, 

wawancara, dan observasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan Pengembangan Objek Wisata 

Sejarah Benteng Marlborough di Kota 

Bengkulu 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan yang 

diuraikan oleh Wibowo, Paninggiran, & 

Heptanti (2023), yang memberikan gambaran 

rinci tentang pengelolaan dengan menggunakan 

teori "POAC," yang melibatkan perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengendalian 

(controlling). 

Planning (Perencanaan) 
Perencanaan pengembangan wisata sejarah 

Benteng Marlborough Dikota Bengkulu yang 

cukup penting, dimana pihak pengelola 

kerjasama dengan stakeholders lainnya seperti 

pemerintah daerah, pemerinta pusat dan juga 

masyarakat setempat. Menurut  Eldo & 

Prabowo, (2020)  menyatkan bahwa Peran 

perencanaan menjadi aspek krusial dalam 

melaksanakan berbagai tindakan, termasuk 

dalam pembuatan kebijakan atau strategi 

tertentu. 

Proses  perencanaan pengelolaan 

pengembangan yang sudah terlaksana pada 

program di Wisata Benteng Marlborough 

melibatkan Dinas Pariwisata Bengkulu 

kerjasama dengan pihak lain seperti Pendekatan 

kolaboratif dalam pengembangan Pariwisata 

Benteng Marlborough dapat dijelaskan sebagai 

suatu bentuk perencanaan di area wisata 

tersebut, yang melibatkan wilayah dengan 

hubungan ekosistem pantai yang masih saling 

terkait, mencakup unsur-unsur alam, flora-

fauna, dan budaya. Di dalam wilayah ini, juga 

berkembang berbagai atraksi, aksesibilitas, dan 

fasilitas penunjang lainnya.  

Masalah yang sangat rumit, melibatkan 

beberapa sektor dan aspek yang beragam, serta 

merambah ke berbagai wilayah, menjadikan 

perencanaan kolaboratif sebagai suatu proses 

menuju perencanaan yang terintegrasi dalam 

pengembangan Pariwisata Benteng 

Marlborough. Oleh karena itu, diperlukan 

partisipasi banyak pihak dalam proses 

perencanaan dan pencarian solusi untuk masa 

depan. Proses pengambilan keputusan 

melibatkan sejumlah pemangku kepentingan 

utama, seperti akademisi dan ahli di bidang 
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tertentu, pemerintah, sektor swasta, masyarakat, 

dan media. 

Organizing (Pengorganisasian) 
Pada tahap pengorganisasian pengembangan 

objek wisata sejarah Benteng Marlborough 

dalam pembagian penempatan kerja sendiri 

bahwa Bidang pariwisata berperan hanya untuk 

mensosialisasikan pesona pariwisata di 

lingkungan objek wisata yang harus dimiliki, 

pembinaan tentang tentang pentingya sadarnya 

kepariwisataan.   Ahmad,  Ningrum, & 

Fristasya, (2021)   menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa Dalam fase organisasi, 

sering terjadi ketidakpahaman mengenai tugas 

pokok dan fungsi, yang kemudian berimbas 

pada kurangnya koordinasi antara pemerintah 

daerah dan pihak pengelola. 

Untuk ipengelolaan iwisata isejarah 

iBenteng iMarlborough isudah idi ipegang ioleh 

imasing-masing istaf iberfungsi iuntuk 

imembantu ipimpinan idalam imewujudkan 

ikelancaran ikerja. iKasi ipengembangan 

idestinasi, isarana, isumber idaya imanusia idan 

ikelembagaan ipariwisata iatau idibantu ikasi 

ipengembangan ipemasaran idan ikerjasama 

ipariwisata idisini imembantu iKepala iBidang 

iPariwisata iuntuk imelaksanakan iapa iyang 

imenjadi itugasnya imasing-masing idalam 

imewujudkan ipengembangan ikeparwisataan 

iwisata i isejarah iBenteng iMarlborough 

iDikota iBengkulu idan ibekerja isama idengan 

ipihak ikelurahan idi ilokasi iwisata isejarah 

iBenteng iMarlborough. iBerdasarkan 

iwawancara idengan ipengelola iwisata isejarah 

iBenteng. 

Pengaturan organisasi dalam manajemen 

pengembangan objek wisata sejarah Benteng 

Marlborough di Kota Bengkulu telah dilakukan 

dengan cukup efektif. Kepala Dinas Pariwisata 

berhasil mengoordinasikan sumber daya 

manusia di dalam dinas tersebut, memastikan 

bahwa setiap individu bekerja sesuai dengan 

bidangnya masing-masing, terutama dalam 

bidang pengembangan seperti pembinaan 

terhadap pokdarwis. Organisasi objek wisata 

secara keseluruhan juga melaksanakan 

pertemuan dan pembinaan terhadap pokdarwis 

atau ASITA, memungkinkan mereka untuk 

melaksanakan tugas dengan baik, seperti 

menyelenggarakan sosialisasi dan menjalin 

kerjasama dengan masyarakat setempat. Selain 

itu, kerjasama dengan aparat Kelurahan di 

sekitar obyek pariwisata juga dilakukan untuk 

membantu pemerintah dalam menjaga dan 

melestarikan objek pariwisata tersebut. 

Actuating (Menggerakkan) 

Di sini, penggerakan melibatkan kerjasama 

antara pemerintah dan masyarakat, dengan 

partisipasi bersama dalam menjaga dan 

merawat objek Pariwisata sejarah Benteng 

Marlborough. Meskipun demikian, upaya 

penggerakan yang dilakukan oleh pemerintah 

dinilai belum optimal karena masih kurangnya 

partisipasi dari berbagai segmen masyarakat. 

Selain itu, pemerintah masih berupaya mencari 

pihak swasta yang bersedia berkolaborasi dalam 

pengelolaan dan pengembangan objek 

pariwisata tersebut.  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh 

pemerintah, terutama Dinas Pariwisata 

Bengkulu, dalam penggerakan terbilang efektif. 

Pemerintah berhasil mengoordinasikan pihak 

aparat yang terlibat dalam pemasaran dan Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Pariwisata (UPTD 

PPUP), serta menggandeng Kelompok Sadar 

Wisata (POKDARWIS), Dinas Pariwisata 

Provinsi Bengkulu, dan Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah VII. Mereka bekerja 

secara baik dan memberikan perhatian khusus 

terhadap kebersihan lingkungan sekitar. 

Namun, kerjasama yang optimal dengan 

masyarakat setempat belum terwujud, yang 

seharusnya dapat bersinergi dalam pengelolaan 

objek pariwisata sejarah Benteng Marlborough. 

Fokus pengelolaan wisata sejarah Benteng 

Marlborough saat ini sepenuhnya tertuju pada 

hal-hal yang dianggap sebagai prioritas, seperti 

perbaikan jalan dan aspek lainnya. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan  

Ramadhan, Sumanti, & Iskandar, (2021)   

menyatakan bahwa Pelaksanaan program 

pengembangan pastinya tidak dapat dilakukan 

sendiri oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

sebagai pembina utama, maupun oleh 

pengelola, seperti Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata). 

Dalam mengelola dan mengembangkan 

potensi-potensi destinasi wisata sejarah 

Benteng Marlborough, tindakan yang dilakukan 

melibatkan upaya penjagaan, pelestarian, dan 

pengembangan agar destinasi wisata menjadi 

lebih menarik bagi pengunjung lokal maupun 

mancanegara. Dinas Pariwisata terus berperan 

aktif dalam menjalankan tanggung jawabnya 

untuk merawat dan memelihara wisata sejarah 

Benteng Marlborough. 



 

53 | PUBLICNESS: Journal of Public Administration Studies | (Hal. 48-54) 

 

Controlling (Pengawasan)  
Pengawasan wisata sejarah Benteng 

Marlborough ini langsung diawasi Dinas 

kaparawisataan Bengkulu. Pengawasan 

dilakukan secara langsung oleh pihak dinas 

karena dinas tetap memiliki tanggung jawab 

utama untuk mengelola dan mengawasi objek 

wisata Benteng Marlborough sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi dinas Pariwisata. 

Menurut penelitian Susanto & Kiswantoro 

(2020), fungsi terakhir dari peran tersebut, yaitu 

controlling, memerlukan dinas kebudayaan dan 

pariwisata untuk melakukan pemantauan dan 

evaluasi setiap bulan terhadap pengelolaan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh pihak dinas 

Pariwisata Bengkulu terkait dengan wisata 

sejarah Benteng Marlborough pengelolaan 

objek wisata Benteng Marlborough telah 

dilakukan dengan baik oleh beberapa pihak 

yang berwenang, termasuk pemerintah provinsi 

dan pemerintah pusat. 

Pada itahap ipengawasan ipengembangan 

iobjek iwisata iBenteng iMarlborough isudah 

isesuai idengan itanggung ijawab itugas 

imasing-masing. iPengawasan idilakukan 

idengan imelakukan isidak iatau imelalui 

imedia ionline iuntuk imonitoring isemua 

ikegiatan. iHal iini idapat idilihat idari imasing-

masing ipetugas ipengelola imelaksanakan 

ipekerjaannya idengan ikesadaran isendiri 

idemi itercapai itujuan iyang iakan idicapai idi 

iObjek iWisata isejarah iBenteng 

iMarlborough. iNamun, ipengarahan isecara 

itertulis ijuga idibutuhkan iuntuk ilebih 

imemperjelas ipekerjaan iyang iakan 

idilaksanakan. iBegitu ijuga idengan 

ikekuasaan idari iPengelolaan iwisata isejarah i 

iBenteng iMarlborough, ihanya isebatas iteknis 

ipengelolaan idilapangan isebagai ioperasional. 

iKekuasaan isebagai ipembuat ikeputusan 

idalam ipengembangan iobjek iwisata imelalui 

ipersetujuan iPemerintah iKota iBengkulu. 

Setiap peran yang dijalankan oleh Pariwisata 

Bengkulu belum mencapai tingkat optimal. 

Oleh karena itu, pemerintah daerah melalui 

dinas kebudayaan dan pariwisata perlu 

melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

fungsi peran tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa pengembangan objek 

wisata sejarah Benteng Marlborough dapat 

berjalan dengan baik dan mampu menciptakan 

daya tarik yang khusus bagi para wisatawan 

yang mengunjungi destinasi tersebut. Kepada 

peneliti selanjutnya, agar dapat 

mengembangkan atau melanjutkan karena 

masih terdapat kekurangan penelitain ini, agar 

ilmu dan pengtahuan terkait wisata terus 

berkembang. Penelitian ini diharapkan dapat 

berkonstribusi bagi penyelenggara pemerintah 

daerah dalam menyelesaikan permasalahan 

terutama yang berkaitan dengan pemberdayaan 

masyarakat di bidang objek wisata sejarah. 

PENUTUP 

Pengelolaan pengembangan objek wisata 

sejarah Benteng Marlborough Dikota Bengkulu 

dismpulkan dengan pendekatan “POAC” yaitu 

planning, organizing, actuating, dan 

controlling sebagai berikut: dilhat dari Planning 

(Perencanaan) sudah berjalan dengan baik 

artinya pengelolaan dilakukan dengan proses  

pendekatan kolaboratif (Collaboration 

Planning in Coastal Tourism development), 

mengoordinasikan setiap tenaga kerja yang ada 

di dinas pariwisata agar dapat bekerja sesuai 

dengan bidang keahliannya, terutama dalam 

sektor pengembangan. seperti pembinaan 

terhadap pokdarwis, pertemuan ataupun 

pembinaan pokdarwis atau ASITA seperti 

melakukan sosialisasi dengan masyarakat, serta 

bergerak dengan balai pelestarian kebudayaan 

wilayah VII untuk bekerja dengan dalam 

pengelolaan. Sehingga  dapat mengoptimalkan 

sidak secara langsung atau melalui media online 

untuk monitoring semua kegiatan. 
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